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ABSTRACT

PKM Untar's partner, SMKN 12, is located at Kp. Babakan RT. 01/RW 01, Babakan, Kec. Legok Tangerang Regency
Banten. The competencies taught are Online Business and Marketing, Building Modeling and Information Design,
Software Engineering, Motorcycle Engineering and Business and Electrical Power Installation Engineering. The
curriculum does not contain much product design subject matter, especially for motorcycle engineering and business
majors. Similarly, the practical activities of making products through the welding process are also still lacking both
in terms of frequency of practice and time. These two things result in minimal knowledge, understanding and skills
of students, especially in the field of product design and basic welding skills. As the development of residential areas
continues to grow and the demand for products made from welding is increasing, the need for welding professionals
is also increasing. Therefore, graduates will have more value if they are equipped with welding skills. Based on the
results of discussions with the principal, teacher representatives and several students of SMKN 12, it was found that
training activities to improve welding skills were in great demand and very necessary. Finally, it was decided to
organize PKM activities in the field of product design and basic welding practice.
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ABSTRAK

Mitra PKM Untar yaitu SMKN 12 beralamat di Kp. Babakan RT. 01/RW 01, Babakan, Kec. Legok Kabupaten
Tangerang Banten. Adapun kompetensi yang diajarkan yaitu Bisnis Daring dan Pemasaran, Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan, Rekayasa Perangkat Lunak, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor dan Teknik Instalasi Tenaga
Listrik. Kurikulumnya belum banyak memuat materi pelajaran perancangan produk terutama jurusan teknik dan bisnis
sepeda motor. Demikian pula kegiatan praktik pembuatan produk melalui proses pengelasan juga masih kurang baik
dari segi frekuensi praktik maupun waktu. Dua hal ini mengakibatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan
para siswa masih minim khususnya di bidang perancangan produk dan keterampilan mengelas tingkat dasar.
Mengingat pembangunan kawasan pemukiman yang masih terus berkembang yang mengakibatkan permintaan
produk yang dibuat dari hasil pengelasan makin tinggi maka kebutuhan akan tenaga professional bidang pengelasan
juga makin banyak. Oleh karena itu para lulusan akan bernilai lebih apabila dibekali dengan keterampilan pengelasan.
Berdasarkan pada hasil diskusi dengan kepala sekolah, perwakilan guru dan beberapa siswa SMKN 12, diperoleh
gambaran bahwa kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan mengelas sangat diminati dan sangat diperlukan.
Akhirnya diputuskan untuk menyelenggarakan kegiatan PKM bidang perancangan produk dan praktik pengelasan
tingkat dasar.

Kata Kunci: teori, perancangan, praktik, kemampuan meningkat.

1. PENDAHULUAN

Untuk membuat meja tersebut adalah besi nako dan sebagai bidang alas meja digunakan kayu
lapis. Praktik pembuatan meja ergonomis minimalis dilakukan secara berkelompok agar terjadi
proses kerjasama dan seluruh peserta mendapatkan pengalaman praktik terhadap seluruh pekerjaan
yang diperlukan untuk membuat meja. Ketika praktik, peserta belajar mengukur, memotong,
mengampelas, menggiling, menggulung, mengelas, dan mengecat. Produk meja hasil praktik akan
digunakan pada ruang terbuka di SD Negeri Medang Tangerang.
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Keberhasilan program akan diketahui berdasarkan hasil pengisian kuisioner pertama saat sebelum
pemaparan teori dan kuisioner akhir saat telah selesai praktik. [6]. Melalui pembekalan teori,
pendalaman pemahaman dan praktek lapangan, keterampilan peserta pelatihan akan meningkat

Materi pelajaran dan keterampilan yang diberikan oleh sekolah tercantum pada kurikulumnya.
Berdasarkan kurikulum SMKN 12 Tangerang diketahui bahwa mata pelajaran atau kajian desain
produk pada jurusan ektnik dan bisnis sepeda motor masih kurang. Pembuatan produk dengan
menggunakan proses pengelasan masih minim dari segi waktu dan bahan pratiknya. Akibatnya,
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan siswa masih rendah, terutama dalam keterampilan
desain produk dan pengelasan.

Agar kegiatan bermanfaat secara optimal, maka pelatihan dilakukan dalam dua tahapan yaitu tahap
teori dan tahap praktik. Tahap teori berisikan pengantar teori pemasaran, teori desain produk dan
teori ergonomi. Sesi awal diakhiri dengan kegiatan merancang produk meja ergonomis minimalis
berbahan besi Nako dan bahan tambahan berupa kayu lapis. Disain meja yang sudah ada di pasaran
dijadikan referensi untuk merancang meja baru yang sesui dengan kriteria yang diperlukan. Pada
tahap kedua yaitu tahap praktik, seluruh peserta diajak masuk bengkel las untuk praktik langsung
membuat meja ergonomis minimalis yang berhasi dirancang pada tahap sebelumnya.

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Pada kegiatan pelatihan ini para peserta diberikan ilmu dan wawasan mengenai aspek pemasaran
produk komersial, pertimbangan faktor manusia (ergonomi) yang diterapkan pada rancangan
produk yang digunakan oleh manusia serta tahapan dalam perancangan dan pengembangan produk
yang bersifat teknik. Sedangkan untuk peningkatkan keterampilan, peserta diajak terjun ke
lapangan praktik langsung menggunaan peralatan yang diperlukan dalam pembuatan produk yang
terbuat dari bahan besi nako melalui proses pengelasan.

a. PKM vyang berupa kegiatan pemaparan teori, pengkayaan wawasan dan praktik bengkel
dilaksanakan dalam 2 tahapan. Kegiatan pemaparan teori dan pengkayaan wawasan dilakukan
secara daring. Materi yang dipaparkan yaitu teori dan wawasan yang diperlukan pada proses
perancangan produk komersial. Pertemua secara daring dilaksanakan menggunakan media MS
Teams atau Zoom. Materi yang dipaparkan pada tahap pertama ini yaitu teori dan contoh
strategi pemasaran produk, teori dan contoh aplikasi ergonomi pada rancangan produk, dan
tahapan perancangan dan pengembangan produk.

Gambar 1.
Tahapan Pembekalan Teori Melalui Zoom
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b. Praktik langsung di bengkel pengelasan untuk membuat produk mejanya. Beberapa disain meja
yang memenuhi kriteria terutama dimensi dan aspek estetika akan diwujudkan di hari
berikutnya melalui praktik pengelasan di bengkel pengelasan terdekat. Melalui praktik di
bengkel las maka semua peserta akan mendapatkan pengalaman mengukur bahan, memotong,
menekuk bahan, mengelas, menggerinda dan mengecat produk disamping pengalaman
kerjasama team.

Gambar 2.
Praktik Lapangan
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c. Mengukur Kkeberhasilan kegiatan PKM. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan kegiatan praktik yaitu kuisioner. Kuisioner diberikan dua kali yaitu sebelum
kegiatan tahap pertama yaitu sebelum pembekalan teori dan kuisioner kedua setelah kegiatan
praktik di bengkel pengelasan.

Gambar 3.
Proses Pengisian Kuisioner Peserta PKM
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Gambar 4.
Tahapan Kegiatan PKM di SMKN 12 Tangerang Banten
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SELESAI

Perancangan Meja Ergonomis Minimalis Berbahan Besi Nako

Produk Meja Ergonomis Minimalis Berbahan Besi Nako ini dapat dipergunakan untuk banyak
macam kegunaan dan kebutuhan. Contohnya untuk menjadi meja riasan pada ruang tamu, Meja
makan keluarga dan lain-lain. Menggunakan bahan Besi Nako agar dapat megejar durabilitas dan
kekokohan Meja, pada bagian estetika juga ditambahkan tekukan yang membuat meja lebih
menarik untuk dilihat. Aspek Desain dari Meja Ergonomis Minimalis Dalam pelatian PKM ini
mengedepankan desain modern minimalis, yang sesuai dengan judul PKM adalah meja minimalis.
Desain ini dibuat minimalis agar murah dalam aspek pembuatan atau produksi namun tetap terlihat
menarik dari segi estetika. Meja ergonomis Minimalis ini juga sudah melalui perhitungan secara
ergonomi agar penggunanya lebih nyaman saat menggunakan Meja ini, dengan menggunakan
acuan rata-rata orang Indonesia menjadikan Meja Ergonomis Minimalis lebih nyaman digunakan
dalam jangka waktu yang lama saat penggunaannya.
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Tabel 1.
Spesifikasi Meja Ergonomis Minimalis Berbahan Besi Nako

MEJA ERGONOMIS MINIMALIS BERBAHAN BESI NAKO
NOMOR NAMA KOMPONEN KETERANGAN
1. Panjang dan Lebar Meja 60.5 cm
2. Tinggi Meja 70cm
3. Lebar antar kaki Meja 60.5 cm
Ergonomis

4. Bahan yang Digunakan (Besi Nako) 10 mm
5. Jarak Penyangga dengan 4. cm

rangka
6. Jarak antara Rangka Meja 10 cm

Dengan Ornamen
W/

Gambar 4
Peta Perakitan Produk Kursi Duduk Ergonomis Minimalis

Rangka Alas Meja

Kaki Meja (4)

Batang Penguat
Horizontal

Sub 3 Rangka Meja

Sub 1 Rangka Meja

Sub 2 Rangka Meja Sub 4 Rangka Meja

Batang Penguat

sudut (4 Ornamen (20)

Meja Ergonomis
Minimalis

Alas Meja

Tahapan Pembuatan Meja Ergonomis Minimalis

Peningkatan keterampilan perancangan dan pembuatan produk Meja Ergonomis Minimalis
dilakukan dalam 2 tahapan yaitu tahap pembekalan teori, wawasan dan tahap praktik di bengkel
pengelasan. Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan dengan menggunakan Kuisioner.

a.

1364

Pengukuran dimensi bahan. Produk jemuran pakaian terdiri dari beberap komponen dengan
berbagai ukuran. Pengukuran panjang menggunakan meteran logam, sedangkan penandaan
menggunakan spidol.

Pemotong bahan. Proses mendapatkan panjang ukuran bahan yang sesuai melalui proses
pemotongan. Besi nako dipotong menggunakan gerinda mesin.

Pemeriksaan ketepatan ukuran. Panjang dan bentuk komponen yang tepat diperlukan agar
setiap elemen penyusun produk dapat dirakit dengan baik sehingga menghasilkan produk
yang simetris dan kuat. Pemeriksaan dilakukan dengan pengukuran kembali komponen
setelah bahan dipotong.

Merapikan permukaan potong. Permukaan besi nako yang akan dilas perlu disiapkan dengan
baik agar mudah dalam proses pengelasan dan menghasilkan sambungan las / kampuh las
yang kuat

Mengelas / merakit. Perakitan dimulai dengan menggabungkan tiang dengan elemen kaki
membentuk Sub2 tiang. Sub2 tiang yang sudah terbentuk digabungkan kembali dengan
elemen pengikat palang menghasilkan subl tiang. Selanjutnya sub 1 tiang dirakit dengan
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elemen penguat konstruksi sehaingga menghasilkan tiang utama. Penggabungan 2 tiang utama
dengan palang horizontal dan ornament menghasilkan rangka Meja Ergonomis minimalis.
Menghaluskan permukaan hasil lasan. Pada sambungan hasil pengelasan biasanya tidak rapi
dan masih tajam, terutama bagi yang baru belajar mengelas. Oleh karena itu sambungan las
harus dirapikan sehingga tidak membahayakan pengguna serta tampilannya rapi sebelum
dilapisi dengan cat. Penghalusan permukaan hasil pengelasan menggunakan gerinda tangan
secara perlahan.

Pengecatan. Bahan besi nako mudah mengalamai oksidasi atau berkarat. Oleh karena itu
sangat perlu dilapisi dengan bahan lain sehingga mencegah oksidasi. Pada umumnya bahan
dilapisi dengan cat. Pengecatan produk sederhana dapat dilakukan secara manual
menggunakan kuas. Namun untuk menghasilkan permukaan hasil pengecatan yang homogen
dapat digunakan teknik penyemprotan.

Kuisioner merupakan alat yang digunakan untuk mengukur adanya tambahan pengetahuan,
ilmu, penambahan wawasan serta peningkatan keterampilan para peserta. Kuisioner diberikan

pada awal dan akhir pelatihan.

Gambar 5.
OPC Kursi Duduk Ergonomis Minimalis

Operation Process Chart Meja Ergonomis Minimalis Berbahan

Besi Nako
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Tabel 4.
Ringkasan Hasil Kuisioner Sebelum Pelatihan
No Pertanyaan Jawaban_
Ya Tidak
1. Apakah saudara memahami pentingnya riset pasar sebelum perancangan 9 6
produk komersial?
2. Apakah saudara memahami bahwa faktor manusia harus diperhatikan dalam 10 5
perancangan sebuah produk yang digunakan oleh manusia?
3. Apakah saudara memahami tahapan perancangan sebuah produk komersial? 9 6
4, Apakah saudara berpengalaman tentang cara menggunakan peralatan yang
umumnya dipakai di bengkel las? 9 6
5. Apakah saudara berpengalaman bekerjasama dalam pembuatan sebuah 13 2
produk?
Tabel 5.
Ringkasan Kuisioner Sesudah Pelatihan
No Pertanyaan Jawaban_
Ya Tidak
1. Apakah saudara memahami pentingnya riset pasar sebelum perancangan 12 3
produk komersial?
2. Apakah saudara memahami bahwa faktor manusia harus diperhatikan dalam 12 3
perancangan sebuah produk yang digunakan oleh manusia?
3. Apakah saudara memahami tahapan perancangan sebuah produk komersial? 11 4
4, Apakah saudara berpengalaman tentang cara menggunakan peralatan yang
. S 15 0
umumnya dipakai di bengkel las?
5. Apakah saudara berpengalaman bekerjasama dalam pembuatan sebuah 15 0
produk?
6. Apakah instruktur memandu kegiatan dengan baik? 15 0
7. Apakah materi pelatihan cukup memuaskan? 15 0
8. Saran dan kesan kegiatan pelatihan:
1. Jumlah anggota 1 team dikurangi.
2. Menyenangkan dan banyak pembelajaran.
3. Seru dan kembali dapat mengikuti pkm di kemudian hari.
4. Mudah memahami materinya.
5. Cukup mendapatkan ilmu dan pengalaman.
6. Tetap mengikuti keselamatan dalam bekerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner awal diperoleh informasi bahwa sebanyak 60% sudah mengetahui
tahapan perancangan produk. Berdasarkan analisis kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan
diperoleh informasi terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan para peserta. Selanjutnya
didapatkan 40% peserta belum mengetahui peranan metode riset pemasaran untuk pengembangan
sebuah produk. Sebanyak 66,6% peserta sudah mengetahui pentingkanya faktor manusia dan
sudah punya pengalaman bekerja secara berelompok.

Peningkatan pemahaman pentingnya riset pasar sebesar 80%, pemahaman menggunakan peralatan
di bengkel las dan pengalaman bekerja berkelompok sebesar 100%. Peningkatan pemahaman pada
pentingnya faktor manusia sebesar 80%, tahapan perancangan produk sebesar 73,3%. Sebanyak 6
tanggapan yang diberikan oleh peserta yang berupa kesan, pesan dan saran yang positif, sehinggga
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan sangat menarik bagi siswa. Jadi benar bahwa kegiatan
praktik lapangan mampu meningkatkan secara nyata ketrampilan para peserta, yaitu siswa SMK
Negeri 12 Tangerang.
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4, KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan perancangan dan pembuatan produk Kursi Duduk Ergonomis Minimalis
Berbahan Besi Nako menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (a) Luaran pelatihan
menghasilkan konsep dan prototipe kursi duduk ergonomis minimalisdan fungsional; (b)
Pembekalan dan praktik mampu menambah pemahaman pentingnya riset pasar sebesar 80%,
peningkatan sebesar 66,6% pada pemahaman pentingnya faktor manusia dan peningkatan sebesar
73,3% pada pemahaman tahapan perancangan produk; dan (c) Praktik lapangan mampu
menambah pengalaman bekerja berkelompok sebesar 100% dan kemampuan menggunakan
peralatan bengkel las meningkat sebesar 100%.
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